PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD
TOGETHER TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA
SANTRIWATI KELAS VIl MADRASAH TSANAWIYAH
DI PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQAMAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1443 H2022 M




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD
TOGETHER TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA
SANTRIWATI KELAS VII MADRASAH TSANAWIYAH
DI PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQAMAH

LAPPAE S

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1443 H2022 M




FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

. Sulltan Alawddin N0 259 Menarn kyn L 1V Telp, (0411} 865972 Fax §65 S8R Makinmir 90221
#E;g‘ -si'-_' .
PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Nur Ain Faizun, NIM. 105 24 11024 18 yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Nubered Head Togetheriterhadap Keterampilan Berbicara

. ah, di Pondok Pesantren Darul
Istigamah Lappae Sinjai.” telah diujikan pad i Kam Ramadhan 1443 H./ 28
April 2022 M. dihadapan Tim Penguj J - vat diterima dan disahkan
sebagai salah satu syarat untuk me nl d pada Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammada 7




FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

J0 SulMan Alsnddin ¥ 299 Menara byea L IV Telp. (040 1) B66972 Fax K65 A% Makassar 90221

P (e
BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muha
Sidang Munaqasyah pada : Hari/Tanggal : Kan
Tempat : Kampus Universitas Muhamig

(Menara Iqra’ Lantai 4) Makassar.

madiyah Makassar telah Mengadakan
%7 Ramadhan 1443 1/ 28 April 2022 M,
ssar, Malan Sultan Alauddin No. 259

Bahwa Saudara (1
Nama 2

At
)
&

wil, RRTRGRNNY [WHLOL BNl




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Nur Ain Faizun
NIM 105241102418




ABSTRAK

Nur Ain Faizun. 105 241 1024 18. 2022. Pengaruh Mode! Pembelajaran
Numbered Head Together Terhadap Keterampilan Berbicara Santriwati Kelas
VII Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantrep Darul Istigamah Lappae Sinjat,
Dibimbing oleh Fatmawati dan Nur Fadilah 2 A

Penelitian ini menggunakan jenis antitatif dengan metode
eksperimen yang bertujuan :1) Mg N ey
Fogether terhadap keterampi
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ABSTRACT

Nur Ain Faizun. 105 241 1024 18. 2022. The Lffect of the Numbered Head
Together Learming Model on the Speaking Skills of Class VIl Santriwati
Mudrasah Tsanawivah at the Darul Istigamah Islamic Boarding School Lappae
Stnjai. Supervised by Fatmawati and Nur Fadilalh Amin.

This study uses quantitative research with eéxperimental methods that aim to:
1) Determine the application of the N J
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab adalah bahasg a bukanlah bahasa 1bu di

Negara Indonesia. Tetapi b / \\

\‘k
~

seluruht alam (192) vang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril) (193) ke
dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termaksud orang vang memberikan
peringatan (194) dengan bahasa arab yang jelas (195)." '

' Al-quran




Memahami bahasa Arab membutuhkan waktu yang cukup lama.
Terdapat empat kemahiran yaitu istima (mendengarkan), kalam (berbicara),
gira'ah (Membaca) dan kitubah (Menulis). Salah satu kemahiran yang harus

dikuasai adalah kemahiran kalam (berbicag Bmam merupakan saran untuk

berkomunikasi satu dengan yang ls ga dapat menyampaikan
pikiran, pendapat atau g \

Keterampilan berbi /

d an alat ucap.
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metode ce

kemudian mencatatnya. Guru tidak memberikan ruang yang lebih besar
kepada siswa untuk lebih aktif dalam mengasah kemahiran vang mereka
miliki salah satunya kemahiran kalam (berbicara). Seharusnya pembelajaran
yang baik adalah melbatkan siswa di setiap peran dalam proses belajar



mengajar, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan
motivasi dan semangat siswa dalam belajar bahasa arab, sehingga siswa dapat
mengikuti pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok.

Menurut Undang-Undang RI Nom@g 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk aktif dalam

T UU RI Ne. 20 Th 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasioanal, (Bandung. Fokus Media, 2006), hal 5
1 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu metodis dan Paradigmatis {Yogvakarta:
Pustaka Belagar, 2013). hal. 203




bekerja melakukan sesuatu bersama-sama dan saling membutuhkan antar
sesama lainnya.

Model pembelajaran Numbered Head Together dapat meningkatkan

ang tersebu in
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Tsanawiyah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Lappae Sinjai ?




C. Tujuan Penelitian
I. Mengetahui penerapan model Numbered Head Together terhadap
keterampilan berbicara Santriwati Kelas VII Madrasah Tsanawiyah di
Pondok Pesantren Darul Istiqgamah Lappae Sinjai

Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan Kinerja guru serta
upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran.




BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Pengertian Model Pembelajara A
& § an adalah suatu

Menurut  Trianto /..
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sistematis yang mendasarkan kepada pendekatan yang digunakan,

* Gunarto N, Model dan Metods pembelajaran di sekolah (Semarang (UNISSULA PRES.2013), h 15
¢ Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Apiikast PAIKEM (Yogyskarta - Pustaka, 2013). h 46
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twjuan-tujuan, tingkatan-tingkatan dalam kegiatan pembelajaran, pengaturan
kelas dan lingkup sekolah. Setiap model pembelajaran juga memiliki tujuan,
tekanan, prinsip utama yang berbeda-beda. Sehingga model pembelajaran
harus dilaksanakan sesuai dengan kebutuhassiswa.

ari metode,

2. Ciri-Ciri Model Pembe
Model pem fil
\ o

/
pendekatan  dag g FV]I U

l:/}/ll I n\\\\\
/' 'H N\

L. Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, Sebuah model mengajar
merupakan prosedur yang sistematik unutk memodifikasi perilaku siswa,
vang didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu.




2. Setiap model mengajar menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar
yang diharapkan dicapai siswa secara rinci dalam bentuk untuk kerja yang
dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan oleh siswa setelah

¢.  Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa
secara personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat.
2. Bagi siswa

 Shilphy A Octavia. Model-Mode! Pembelaiaran (Yograkonta: C'V Budi Utama 2012 ), h 14




a. Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran

b.  Memudahkan siswa unutk memahami materi pembelajaran.

keaktifan dan hasil belajar siswa.
Menurut Lie bahwa model pembelajaran Numbered Head
Together merupakan suatu  sistem kerja’belajar  kelompok yang

7 ibid
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terstruktur, yakni saling ketergantungan positif, tanggung jawab
individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama dan proses kelompok
di mana siswa menghabiskan sebagian besar waktunya dikelas dengan
bekerjasama antara 4-5 orang dalam sambkelompok.

A el ‘ '
Lher adalal del pembelajaran dimana
setiap peserta didik dibegi |/ \’-a L guru memanggil
7~ \, -

nomor dari s/-» n kepada peserta
did—‘k LN & O KA de s i1 SUTTIRL:

Numbered Head Toget

%

N

L PR TTTEMC e

Numbered Head Together memiliki prosedur yang ditetapkan serta
cksplisit untuk memben siswa lebih banyak waktu berpikir menjawab

" Tnonto Mode|-Mode! Pembelajaran Inovattf Berorfentasi Konstruktivistik, (Jakartn Presiasi Pustaka, 2007}
h 62
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dan saling membantu satu sama lain, melibatkan siswa lebih banyak
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
memeriksa pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut. Model

Numbered Head l'ogether melibatkan para siswa dalam mereview bahan

pembelajaran Numbered Head Together yaitu :

* Nurhadi, Pembelajaran Konteksual drm Penerapannya dalam KBK. (Malang UM, 2004), h 67

" Rahmi, Model Pembelajaran Kooperarif Tipe Numbered Head Together (NHT) Sebagat Upaya Unnik
Mmﬂgkmkm Pemahaman Sivwa Delam Matemetika Jurnal Percikan - Pemberitaan Lmiah (online), Yol 89,
5 halaman. Tersedin -http:/fisid pdii lipi o id/admin/jumal/S9JUNOSSSRY pdf (13 November 2021)



1) Hasil belajar akademik struktural bertujuan untuk meningkatkan
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2) Pengakuan adanya keragaman bertujuan agar siswa dapat menerima

leman-temannya yang mempunyaiderbagai latar belakang
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5) Guru memanggil salah satu nomor secara acak

11 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabava © University Press, 2000], h 20,




6) Siswa dengan momor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari
hasil diskusi kelompok?

d. Langkah-Langkah Penerapan Model\Pembelajaran Numbered Head
Together

W tipe Numbered
Head Together adals

Hier). pars Al
b \\\* W\ A L
.\L* ittty )
Silgi ‘e,
THEY 1] ;‘ DA "’ il
s
Sia® %

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya dan mengetahui jawabannya,

2 Huda Miftahul Model-model Pengajaran dan Pembelajaran { Yogvakana Pustaka Pejara,2013), h 203
17 Nurhadi. 2005, Kurikulum 2004 {Pertanyaan dan Jawaban), Jakaria: Penerbit PT, Grasmdo.
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4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerjasama mereka,
5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang

lain

A

Kesimpulan  Menurut i angkah-langkah  model

pembelajaran Numbered Heg

memiliki buku. paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam
menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.

wamtnEd}' 1999, Desain Teks untuk Belajar "Problem Solving” Jurnal mu Pengetahuan Sosial, No
2 Tahun 1999




Langkah 4. Diskusi masalah. Kerja kelompok, guru membagikan
LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja
kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan  dan
meyakinkan bahwa tiap orang mengetahfli jawaban dari pertanyaan yang

telah ada dalam LKS atau pe ; diberikan oleh guru.
Pertanyaan dapat bervariasi ; nai yang bersifat
umum.
La
b 4
Tahap4
g
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o &
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kel

3) Siswa siap semua untuk menjawab pertanyaan dari guru sehingga
setiap siswa berusaha memperdalam dan memahami materi.

'* Isjoni, Pembelajaran Kooperanf (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2011), h 62
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4) Siswa pandai dapat menjelaskan/ mengajari siswa yang kurang
5) Pencrimaan terhadap individu menjadi lebih besar
6) Meminimalisir kegaduhan dikelas.

 Lundgren, Linda 1994, Coaperative Learning in The Science Classroom. GLENCOE - Macmillan/
MeGraw-Hill. B
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5. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara
KBBI Suwarti Ningsi keterampilan adalah kecakapan untuk

v |

.,' o \\\\m!m//Z)
N sl

neurologi, semantik, dan lingwistik sedemikian ckstensif, secara luas

7 Ningsih. Suwarti, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Berbicara Murid Kelas 11l SD |
Beringin Java Kecematan Bumi Rmva Kabupaten Morowali, Jurmal Krean/ (Online) Semarang:
UNNES, (https //lsh. unnes.ac id/19777/11 140140901 | pdf, diakses 9 November 2021)

" Mulvati, veti dan lssh Cabwvam, Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. (Tangerang Selatan, Universitas

Terbuka 2018)
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sehingga dapat dinggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi
kontrol sosial."”
Subyakto Nababan mengemukakan bahwa berbicara adalah

kemampuan mengungkapkan bunyi-b amkulam atau kata-kata untuk

mengekspirasikan pikiran berupa i keinginan, atau perasaan

kepada mitra bicara. DaI ‘/ \ m&mt t.ncrupiikﬂn

suatu  sistem  tand

\
\

dapat di

pendapat
eksprest din. Dengan berbicara sescorang dapat menvatakan kepribadian

dan pikirannya, berbicara dengan dunia luar, atau hanya sekedar

"* Tanigan, henn Guntur, Berbicara Sehagai Keterampiian Berbahasa. (Bandung Angkasa 2008)
* Nababan Subyakio,Sosielngusik Suaty Penganiar, (Jakarta: Gramedin Pustaka Utama, 1993), h 175
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pelampiasan uneg-uneg. Kenyataan ini sering digunakan oleh kalangan
kepolisian dalam rangka mengorek pengakuan seorang tersangka kejahatan.
Seorang tersangka kejahatan biasanya tidak mau berterus terang

mengungkapkan  sesuatu  yang dalam  hatinya, karena

pertimbangan-pertimbangan terten un (e di pthak lain polisi sangat
menginginkan keterangan 1 tersangka untuk

mengusut  tuntas k i \ geunakan
teknik-teknik _bertan sesufu : cEsanpka

4

\ 35
\\\\“ il hl//
Vi \\*\vﬂ‘ uf /'//

e IS
< e

keluar dengan sempurna.

¢) Berbicara Merupakan Proses Simbolik
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Kata yang menjadi dasar dan sebuah ujaran merupakan simbol
bunyi. Sebagai simbol, pemaknaan sebuah kata merupakan kesepakatan
antar pemakai bahasa. Antara kata dengan sesuatu vang dirujuknya tidak
mempunyai kaitan yang mengikat. Artinya, penamaan sesuatu dengan

e T/{ ""‘:‘/"

-
-
—

baik terhadap orang vang terlibat dalam percakapan tersebut.

2. Tujuan Keterampilan Berbicara




Tujuan Berbicara Pada umumnya tujuan orang berbicara adalah
untuk menghibur, mengimformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau
menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara tersebut
dapat pula kita klasifikasikan berbicarg
berbicara menghibur, (2) berbics A ormasikan, (3) berbicara
menstimulasi, (4) berbicarg '/ @ menggerakkan.

enjadi hma jems, vakni (1)

3. Jenis Berbicars

q

MU
oy c_,ﬁ AS A AHAJ%H

L -~ @ k

komunikati

berbicara :
a. Tahap Menirukan (Mckanis-Manipulatif)

Tahap menirukan dalam pembelajaran  kemahiran  berbicara
merupakan tahap pengulangan dan peniruan terhadap ucapan-ucapan guru
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berupa bunyi-bunyi lepas, kata-kata, ataupun kalimat Terdapat hubungan
yang kuat antara meniru dan membedakan bunyi. Meniru merupakan tahap
pertama dalam berbicara. Sedangkan membedakan bunyi merupakan tahap

pertama dalam menyimak. Pada tahap menifu siswa dituntut untuk menyimak
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tanya-jawab tersebut dilanjutkan kegiatan menyampaikan centa secara lisan




secara bergantian. Untuk mengatur gilir maju, seorang siswa bisa ditunjuk

B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang da .,Ah maka peneliti menyusun
kerangka berpikir sebagai beriku

"v'T}"u-w VORURR N\ S |

'I/;I:Ih; ' u!‘\

. Hipotesis

Dalam
hipotesis alternatif. Hipotesis nol (H.), yaitu hipotesis vang akan diuji,
schingga nantinya akan diterima atau ditolak. Hipotesis nol berarti
menunjukkan “tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalam kalimat negatif.

31 Fuad Effendy. Ahmad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang' MISYKAT Malang, 2012), b 15
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Hipotesis alternatif (H,) yaitu hipotesis yang dikemukakan selama penelitian
berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menunjukkan “ada” atau “terdapat”
dan merupakan hipotesis pembanding yang dirumuskan dalam kalimat positif.
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan hfigus diuji kebenarannya adalah :
1. Hipotesis Altematif (Ha)
Ada pengaruh
Together terhadap £

umbered Head

»
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\

'\\(\\\ﬁ ///;
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BAB 1T
METODE PENELITAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penclitian

Dalam penelitian ini A digunakan adalah

penelitian kuantitatif // \\< ode untuk
H%{f\ pS Vi UHA4 "\

menguji teor-to

//l) pua‘\i\\,\.
Hl \

penelitian dalam pembelajaran atau pendidika

# Creswell, John W Research design pendekatan kualitatif, koantitanf, dan mixed (Ypgyvakarta - pustaka
belajar, 2015).h ¢

' Hadi, Sutrisno, Metodolog Rescarch, (Yogyakarta: Yashit, Fak Psikologi UGM. 1985)
* Summu Metade Pencliian Kvanviranf, Kwalttan] dan R&:D

25



B. Lokasi dan Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Darul Istigamah

Lappae, Jalan Sumpang Ale, Desa Kaldbba, Kecematan Tellullimpoe,

Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi

2. Objek Penelitian

\\\\‘\%m,,//;
\V\“ \ 2 'U u/ ‘c
¥4 ; \

4% Y Sant

terikat (
1. Variabg
2. Variabel
D. Definisi Operasional Variabel

Definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati**

* Sugivono. Merode Penebrmn Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D. (Bandung © Alfabeta, CV_ 2017), h 41
** Bambang Prasetyo. Metode Penelitian Kuanutatif, (lokarta : Ragawal Pers, 2014) h 54.
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memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel vang dipilih dalam

penelitian, berikut ini akan diberikan defenisi operasional variabel penelitian
sebagai berikut:

= =

- - e 4 P

L1 ALV ] il | Al
* » of ,
7 7 "'f \“s ;

(’ P LITTTLMAEN

1 siswa yar sesta

) damae o
/et

T1E .

E. Populasi dan Sampel
Untuk memperoleh data yang di butubkan guna pengolahan data
berdasarkan permasalahan yang di kaji peneliti, maka di perlukan populasi

1 Fuad Effendy, Ahmad, Metodologi Pengagaran Bahasa Arab, (Malang: MISYKAT Malang. 2012), h 49
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sebagai sasaran dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono™ “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdini atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari

kemudian di tarik kesimpulannya”. Berdasdikan dengan definisi populasi di

atas, bahwa populasi adalah keselurub .A. ang akan diteliti dengan

segala karakteristik vang di / \\ i i

adalah santriwati kelg -\ Pesantren
¥ ] " 111

--------

pertanyaan-pertanyaan seputar penggunaan komumkasi total (komtal) dalam

2 Sugiyono. op. cit p. 24 .
* Sugivono, (2017), Metode Penclitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatil, Kualitatif din R&D. Bandung:
Alfabeta. h 113,




pembelajaran bahasa arab yang dipersiapkan khususnya terkait keterampilan
2. Pre-test

Untuk mengetahui apakah keteg@mpilan berbicara siswa dapat
ditingkatkan atau tidak, diperlukan pg

v b
N\\‘i I\! h/fl/é _
N et 2

2o
Pgdjal.
\

pengumpulan data dengan mengajuhkan pertanyaan secara lisan kepeda
subjek yang diteliti. Pertanyaan yang diajukan kepada siswa mengenai seputar
kegiatan pembelajaran dah hambatan yang dialami siswa ketika pembelajaran
Bahasa Arab.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik wawancara
terstruktuk dengan merujuk pada pedoman pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Karena jemis wawancara dianggap lebih efektif karena




Tidak Baik 0-10

3. Dokumentasi

§\\\ﬂ1;5h//"//ﬁ,

b. Presentase Berbicara Siswa

P =Ly 100%

N
e
P:AﬁgkaF&Entase




. Frekuensi

N : Jumlah Siswa yang menjadi objek penelitian

2. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data_dilakukan untuk mengetahw apakah
data dari beberapa variabe / adiBesoleh berasal dari data

yang berdistribusi g

paired apabila tidak memenub
dengan istilah Wilcoxon Match Pair Test. Upi wilcoxon digunakan untuk
menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data
apakah berbeda atau tidak. Wilcoxon signed Rank test ini digunakan
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hanya untuk data bertipe interval atau ratio, namun datanya tidak
mengikuti distribusi normal. Uji hipotesis :
a H, d# 0 (Ada pengaruh setelah diberikan tindakan)

% o8 DOSTHT
\Wwiling
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

\\Q\“ﬂ ” h f‘.(/-{ Y ay

1) Menegakkan dan mnejunjung tinggi nila-milai ajaran islam
vang lermaktub dalam Al-Qurian dan Al-Hadits serta
keteladan “ulama sholeh.
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2) Meningkatkan muru pelayanan pendidikan melalui usaha
vang terarah dan intensif dalam bidang manajemen,
kurikulum, PBM, metode pembelajaran.

3) Menanamkan akhlaqul kérimah dalam bersikap, berbuat,

\\\\“Ilh////
\\;\* SR

///I,Iv |r1\\l\\\.
'ip N

Jilbab harus menutupi bagian dada).

3, Setiap santri bersekolah di luar pondok (umum) tingkat pertama
umum berupa Madrasah Ibtidaiyah, tingkat menengah berupa
Madrasah Tsanawiyah dan tingkat atas Madrasah Aliyah.
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4. Kegiatan menghafal, Tahsin, Tahfidz, dan Tasmi Al-Qur’an bagi
seluruh santri dilaksanakan selain wkatu sekolah.
5. Kegiatan belajar mengajar dan ekskul dilaksanakan setelah

h [Fs h _-‘."’
S\\-\“‘.\ il h//ﬂ
- b’\s“. : ,"“:".‘ .; i

- <
~ s
iatinan hadron Jdan
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P
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):?l Y : o7
22,0
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7N

- Shalat subuh dan mengaji, menghafal
2 | 04:30- 0530
Qur’an serta pembelajaran tafsir hadits

3 05:30 - 06:30 | Piket pagi serta persiapan ke sekolah




06:30 - 06:55

Pemberian mufrodat pagi

06:55 - 07:00

07:00 - 14:00

Kegiatan belajar mengajar

14:00 - 15:00

15:00 - 15:30

¥
N :Jfg/’
- a¥d ':.l._:( _

SN - 73 K
. DT L

4

Iy




Secara demografi Pondok Pesantren Darul Istigamah Lappac
mempunyai situasi santriwati sebagai berikut :



Tabel 4.3
Jumlah Santriwati Madrasah Tsanawiyah di Pondok
Pesantren Darul Istigamah 2022

P
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N 3AKASS s
§ A R 7

< \dlilhggy
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y 77N

pembelajaran Number Head Together dan kelompok 2 sebanyak 17 siswa
diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Number Head Together
atau menggunakan konvesional dan metode ceramah.
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Peneliti mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran Numbered Head
Together,

\\\\mim/// b
WV N 1 q L

¢ . 3
.
-—_‘.:'_:—::"l:— " ;
n ]

\\\\

menyiapkan alat tulisnya. Setelah itu peneliti membagi
kelompok 5 siswa, kemudian membagikan nomor Numbered
Head Together pada siswa.
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¢. Penelii menanyakan beberapa hal mengenai mateni tu'aruf
(perkenalan) guna memancing siswa mengungkapkan yang telah
diketahui sebelum mendapatkan penjelasan materi.

d  Peneliti memberikan materi ddn memperdengarkan bunyi lafads

I
\\\ﬂ“"':/[l’
'\\“ -%,\ g 5 '/:,//

77, = e L ..
,,,,,

k. Terakhir peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan
terimakasith atas bantuan siswa dalam penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together.
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3. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada Rabu, 18 Januari 2022
dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Peneliti menyajikan

A

‘ . # \\\\\“":I/Z/

pengucapan-pengucapan kata atau kalimat yang dibacakan.

e. Peneliti mengarahkan siswa membaca atau mengahafalkan teks
ta 'aryf (perkenalan) bagian dua kemudian memperaktekannya
sesuai nomor individu maupun kelompok.
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. Siswa akan melakukan percakapan secara individu maupun

. Siswa dengan anggota kelomplkr

kelompok. Dilangkah ini peneliti akan mengamati setiap
perkembangan keterampilan berbicara siswa.

1 bekerjasama sesuai dengan

| ;g\N\ AS§ W,
A

S ‘ ‘!* yula
e N\t

L Wiy “pr
- "‘;\:I ‘:Jf.\:vh.» mpol :,’é‘;v ;

See 7~ T

dengan membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model
pembelajaran Numbered Head Together. Dalam kegiatan




i

pembelajaran peneliti memberikan ice hreaking terlebih dahulu
untuk memberikan kesan gembira di awal pembelajaran.

b.  Peneliti membuka pelajaran dan meminta siswa untuk
menyiapkan alat tulisnya. /8etelah itu peneliti membagi

Nl

x\\\$%\‘ ‘:‘fi..‘f,,;,' ngL
ﬁ.'.:'h cd o i ’ 3,

Tr
A
S e®

pembelajaran Numbered Head Together .

h. Peneliti memben kesempatan kepada setiap kelompok selama 20
menit untuk memahami dan menghafalkan matent yang telah
dijelaskan.




1. Setelah itu peneliti akan menyebutkan nomor secara acak yang
telah diberikan kepada siswa. Siswa yang disebutkan nomornya
pada setiap kelompok di arahkan untuk maju ke depan.
Kemudian setiap siswa menj pertanyaan yang diberikan

oleh peneliti secara

1. Kelompok y ; mendapatkan
reward
k. Pene fa s ! a
b 4
k v
4
\ 4
\ o~
VA .
9 4 -
dl
L9
q
)
®
4
1 | Aufa Najwa 1 | Nur Istigomah A
2 | Herfiza 2 | Maulidatul Rezki

3 | Putn Azizil 3 | Rezi Wulandari




4 | Anita 4 | Anisa Al-Magfira

5 | Fitriani 5 | Sumayyah

6 | Nur Aini 6 | Ainun Azzahra
7 | Safirah .| Naurah Nadzifa

Z |

9

a. Nilai Rata-Rata Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Kelas
Ekperimen dan Kontrol

Memperoleh data tentang keterampilan berbicara bahasa arab
siswa, peneliti menggunakan pre-fest dan post-test pada kelas




eksperimen dan kelas kontrol vang terdin dari 10 butir pertanyaan

pada tes keterampilan berbicara siswa. Adapun data yang diperoleh
yaitu ;

Daftar Nilai Pre-

No

y

) s
Tl Ry




Tabel 4.6

Daftar Nilai Pre-Test dan Post Test Kelas Kontrol

No Nama

Kelas Kontrol

Post Test

Nur Istigomah A

FIT ) v D NN
///llln u\\\\\

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat diketahui bahwa untuk
hasil pre-test dan post test kelas ekperimen mengalami peningkatan
setelah diberikan perlakuan melalui penggunaan model pembelajaran




Numbered Head Together . Sebelum diberi tindakan nilai rata-rata
pre-test yaitu 20,23, sedangkan setelah diberikan tindakan post rest,
maka siswa memperoleh peningkatan keterampilan berbicara dengan

nilai rata-rata 35.05
Diketahui bahwa hasi

/l;; .
7/‘ 352;‘ sl
s

%

kategori yakni pada kategori baik ada 3 siswa atau sekitar
17,64%, kategori cukup ada 4 siswa atau sekitar 23,52%,
kategori kurang baik 8 atau sekitar 17.64% dan kategori tidak
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baik ada 2 siswa atau sekitar 11,7%. Sehingga skor rata-rata dari
‘subjek penelitian di kategorikan dalam kategori “cukup™
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa 17 siswa kelas

ekperimen yang mengikuti pds rest terdapat 4 kategori yakni

skor rata-rata dari subjek penelitian di kategorikan dalam
kategori “kurang baik™.
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Tabel di atas dapat dikemukakan bahwa 17 siswa kelas
kontrol yang mengikuti post rest terdapat 4 kategori yakni pada
kategori sangat baik ada 1 siswa atau sekitar 5,8%, kategori baik

ada | siswa atau sekitar Sgun' cukup ada 8 siswa atau

sekitar 47,05%, d alau sekitar 41,17%.

Sehingga ' ;
\'f P‘b HAM

15 '
; \\\\\\lllh[/

218 | 17 | 031 | 877 |17 | 028
o 21 )24
* Thlmsnluwerbﬁmdnfthemmmgnrf'mm
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a. Lilliefors Significance Correction

Sigmifikansi data yg diuji melalw Shapiro Wilk
Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas data diatas
diketahui bahwa hasil pre-fest d
A rsebut berdistribusi normal

ap— /MUHAW _!

W

aka
A

T

T 1
A ired Runks-dergs

e

e g gyl

kelas kontrol diketahui Asymp Sig (2-tailed) bernilai 0,000 yang
artinva lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hs
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada perbedaan antara hasil
belajar bahasa Arab untuk pre test dan post test. Sehingga dapat
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disimpulkan ada pengaruh penerapan model pembelajaran Numbered
Head Together terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab
santriwati kelas VII Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren
Darul Istigamah Lappae Sinjai.

3. Pembahasan

1. Kelas Eksperi

4! '
\\\‘m h/
“ '//4

fok l\\\\\; q

lp ‘*\' i

ada pengaruh penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together. Terhadap keterampilan berbicara siswa.




Pertemuan pertama peneliti melakukan pre-rest guna melihat
sejauh mana tingkat keterampilan berbicara siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran Némbered Head Together. Peneliti
melakukan tes lisan dan A: 0 butir pertanyaan. Hasil
pre-tesi ini rata-ratg p g \ s ekperimen adalah




Berdasarkan penelitian imi, maka peneliti menyampalan saran-saran
sebagai berikut
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1. Kepala sekolah
Model pembelajaran Numbered Head Together hendaknya bisa
dijadikan sebagai tolak ukut membuat kebijakan sekolah dalam langkah
peningkatan kualitas sekolah dan pen§usunan rancangan pembelajaran

ntuk siswa serta menciptakan
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Berapa jumlah siswa kelas VII 7

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa arab di kelas VII
khususnya keterampilan berbicara?

3. Apakah ada kesulitan siswa dalam berbicara bdhasaiarab?

4. Apasaja kendala siswa dalam berbicg //\

5. Bagaimana siswa perasaan sig

asa arab di

kelas VII?




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTS Pondok Pesantren Darul Istigamah Lappae
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas /Semester : YI/Genap

Materi Pokok : Ta'aruf (Perkenalan)

Tahun Pelajaran 20202021
Alokasi Waktu : 2530 Menit (1x /

A. Kompetensi Dasar dan Ing or | i(IPK)

NO | Kompetensi Dasag(KD) apai lnpttmsi upiq
l. 34 memanang /,

p lk Ta c.-ruf
Hrwar

5;“

h .,

\\“u‘n ril /4

vvvvv
LAl COn

Kegiatan Inti 40 Menit
1. Guru membuka pelajaran dan meminta peserta didik dan alat tulisnva
 untuk disimpan diatas meja.
2. Guru menyiapkan hard copy tentang Ta'aruf (perkenalan) dalam bentuk
Hiwar (percakapan) beserta contoh-contoh pola kalimat,
3. Guru menjelaskan materi dan memperdengarkan bunyi fafad: (kata) atau




pahami dan meteri yang telah dib uA
3 vl [ ’,i |

kalimat tentang Ta ‘aryf (perkenalan) .

Guru membagi siswa menjadi 4-5 kelompok

Guru meminta peserta didik membaca ta'aruf (percakapan) secara
bersama sama .
Guru mengarahkan siswa mengahafalkan teks fa'aryf kemudian
memperaktekannya sesuai nomor individy maupun kelompok.
Membenkan kepada peserta didik untuk beftanya jika ada yang belum di
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Normal Q-Q Plots




MNormal G-0 Flﬁlanflﬂ Hﬂﬂi‘
for Kelas= Pro test Kontrel




Detrended Normal Q-Q Plots
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M of Rows in Working Data 68
File
Missing Value Handling  Definition of Missing User-defined missing values
are missing.
Cases Usad test are
valid
Syntax
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PostTest Eksperime
PreTest Ekaperimen 3 _
®
4
[N
. AW, | ]
PosiTest Kontral - PreTest
Konirol
Total 17

a. PostTest Eksparimen < PreTest Eksperimen
b. PostTest Eksperimen > PreTest Eksperimen
c. PostTest Eksperimen = PraTest Eksperimen




d. PostTest Kontrol < PreTest Kontrol
. PostTest Kontral > PreTest Kontral
f. PostTest Kontrol = PreTest Kontrol
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